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MOTTO

٣١ٱلۡمُسۡرِفِینَ لاَ یحُِبُّ ۥتسُۡرِفوُٓاْۚ إنَِّھُ وَلاَ 

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” 

(QS. Al ‘A’raaf: 31)

“Ilmu itu tidak akan didapat kecuali dengan enam perkara yaitu Kecerdasan, 
Semangat (terhadap ilmu), Kesabaran, Harta, Pembimbing, dan Waktu yang panjang” 

(Imam Asy Syafi’i)

“Jangan Takut Jatuh, Karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 
jatuh,Jangan takut gagal, karena yang tak pernah gagal hanya orang-orang yang tidak 

pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang pertama kita 
dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada langkah yang 

kedua”

(Buya Hamka)
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ABSTRAK

Pengaruh Gaya Hidup Mahasiswa Terhadap Perilaku Konsumsi Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam UII Dan Mahasiswa 

Ekonomi Islam UNIDA

Oleh:

Giovani Aprilia Amadea

12423067

Perkembangan teknologi dan kebudayaan mempengaruhi sikap dan gaya hidup 
seseorang. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” yang berinteraksi 
dengan lingkungannya. Salah satu gaya hidup yang trend dan diminati berbagai masyarakat 
termasuk mahasiswa adalah gaya hidup modern. Gaya hidup modern memang sangat 
mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan untuk berkonsumsi, karena image-
image bagus akan timbul apabila kita dapat mengikuti gaya hidup modern tersebut. 
Khususnya dalam masalah pergaulan, tempat pergaulan dan gaya dalam berpenampilan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuidanmenganalisisvariabel-
variabelyang mempengaruhiperilaku konsumsi dalam perspektif ekonomi Islam. Sampel 
dalam penelitian ini adalah mahasiswaEkonomi Islam Universitas Islam Indonesia dan 
mahasiswa Ekonomi Islam Universitas Darussalam Gontor.Penyusun menggunakan 
kuesioner untuk mengumpulkan informasi, sedangkan sampel penelitian ini adalah 
35mahasiswaEkonomi Islam Universitas Islam Indonesia dan mahasiswa Ekonomi Islam 
Universitas Darussalam Gontor angkatan 2012, 2013, 2014. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruhgaya hidup mahasiswaberpengaruh 
signifikan terhadap perilaku konsumsi Islam mahasiswa UII dan UNIDA. Serta berdasarkan 
uji man whitney untuk uji perbandingan pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumsi 
mahasiswa Ekonomi Islam UII dan UNIDA dapat diketahui bahwavariabel gaya hidup 
terhadap perilaku konsumsi yang paling berpengaruh adalah mahasiswa UNIDA dengan 
mean 37% dan  mean 34% mahasiswa UII dilihat berdasarkan jawaban kuisioner yang telah 
diteliti.  Hasil Uji t  menyimpulkan bahwa  ada variabel yang tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perilaku konsumsi yaitu variabel aktivtas pada mahasiswa UII dan 
UNIDA serta variabel minat pada mahasiswa UII.

Kata kunci: Gaya Hidup, Perilaku Konsumsi,Perspektif Ekonomi Islam, Mahasiswa
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ABSTRACTS

The Influence of Lifestyle To Consumption BehaviorIn Islamic Economic Perspective 
(Comparative Studies of The at The Indonesian Islamic University And State University 

of Darussalam Gontor)

Giovani Aprilia Amadea

12423067

Technological advances have a great deal of impact towards the behavior and ways 
of life of a person. A  way of life pictures a person in whole about their interaction with the 
environment. One of which are a trend and mostly favored by most people especially 
university student is a modern way of life. This modern way of life effect consumer’s decision, 
because by only following good images of modern life will give them the satisfaction. This 
could be inferred specifically to the effect toward social interaction, hanging out places and 
way of appearances.   

The purpose of this study was to determine and analyze the variables that influence to 
consumption behavior in islamic economic perspective. The sample in this study were 
students of Islamic Economics Islamic University of Indonesia and student of Islamic 
Economic Darussalam Gontor University. The author uses a questionnaire to gather 
information, while samples in this study was 35 students of Islamic Economics Islamic 
University of Indonesia and student of Islamic Economic of Darussalam Gontor University 
class 2012, 2013 and 2014. This study uses multiple regression analysis.

This research results indicate that the influence of the lifestyle of students 
signifikant influence on consumer behavior in the perspective of Islamic Economics and 
Unida UII students. And based on the test of man whitney for comparative test the influence 
of lifestyle on the consumption behavior of students of Islamic Economics UII and UNIDA
known that lifestyle variables on the consumption behavior of the most influential is the 
student UNIDA with a mean of 37% and a mean 34% of the students UII seen based on 
answers to a questionnaire has been investigated. T test results conclude that there is a 
variable that does not have a significant effect on the consumption behavior of variable 
aktivtas at UII students and UNIDA and the variable interest on UII students.

Keywords: Lifestyle, Consumption Behavior, Islamic Economic Perspective,College 
Student
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KATA PENGATAR

ِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتعَِیْنھُُ وَنَسْتغَْفِرُهْ وَنعَُوذُ باͿِِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِنَا َّͿِ َوَمِنْ سَیِّئاَتِ أعَْمَالنِاَ، مَنْ یھَْدِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لھَُ وَمَنْ یضُْلِلْ فلاََ ھاَدِيَ إنَِّ الْحَمْد
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلھُُ . لھَُ  دٍ . وَأشَْھدَُ أنَْ لاَ إِلَھَ إلاَِّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِیْكَ لھَُ وَأشَْھدَُ أنََّ مُحَمَّ وَعَلَى آلِھِ وَصَحْبھِِ وَمَنْ تبَعَِھمُْ الَلَّھمَُّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّ

یْنِ  .بِإحِْسَانٍ إلَِى یوَْمِ الدِّ

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang 
telah melimpahkan segala Rahmat dan Karunia-Nya. Shalawat salam penulis haturkan 
kepada Nabi kita Muhammad SAW sang inspirator dan motivator sukses sejati dalam hidup 
ini dan kehidupan akhirat nanti, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi, sebagai syarat 
akhir untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Islam FIAI UII. Dan semoga karya yang jauh dari 
kata sempurna ini bermanfaat dan berkah bagi penulis khususnya serta menjadi maslahah 
atau sumber pengetahuan bagi umat pada umumnya. 

Cukup banyak kesulitan dan hambatan yang penulis rasakan saat menyusun skripsi 
ini, namun berkat doa, usaha dan bantuan dari dosen pembimbing, rekan-rekan dan pihak-
pihak yang telah terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian 
skripsi ini, akhirnya penulis mampu menyelesaikan skripsi tepat pada waktunya. Selain itu 
penulis juga menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 
yang telah memberikan bantuan, dorongan dan semangat dalam penulisan skripsi ini, antara 
lain :

1. Rektor Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Bapak Nandang Sutrisno S.H., 

M.Hum., LLM., Ph.D. beserta seluruh jajarannya yang telah memberikan kesempatan 

kepada kami untuk menuntut ilmu menjadi mahasiswa di Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Dr. H. Tamyiz Mukharrom, MA. Selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia.

3. Ibu Dr. Dra. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag. Selaku Ketua Prodi Ekonomi Islam 

Universitas Islam Indonesia.

4. Kedua orang tua (Nasir yunusdanDalila) tercinta, tersayang dan teristimewa yang 

senantiasa memberikan kasih sayang, do’a, dukungan dan segalanya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga semua perjuangan ayah dan ibu mendapat 

balasan kebaikan dari Allah SWT.

5. Adikku (Haszofia Nur Afifah) dan semua sanak saudara, terima kasih atas do’a dan 

dukungan serta perhatian kalian semua, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Semoga keluarga kita senantiasa dalam lindungan Allah SWT.

6. Ibu Dr. Dra. Rahmani Timorita Yulianti, M.Agselaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang sabar dan semangat memberikan pengarahan dan bimbingan dalam penyusunan 
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Skripsi ini sehingga tercapai hasil yang baik, terima kasih atas waktu dan tenaganya. 

SeluruhDosen Studi EkonomiIslam yang telah mentransfer berbagai ilmu 

pengetahuan, serta civitas akademika di lingkungan Fakultas Ilmu Agama Islam 

dengan keramahan dan ketulusannya telah membantu penulis selama perkuliahan dan 

proses penyelesaian skripsi ini.

7. Teman-Teman Ekonomi Islam UII angkatan 2011, 2012 dan 2013

8. Sahabat-sahabattersayang yang telahbersama-samaberjuangdari semester 

awalhinggaakhir.Thank you for all the good times dan segala suka duka yang kita 

alami bersama. I am nothing without you.

9. Semua pihak-pihak lain yang belum sempat penulis sebutkan satu persatu.Semoga 

amal baik pihak yang telah membantu penulis menyelesaikan skripsi mendapatkan 

imbalan yang jauh lebih baik dari Allah SWT.

Akhirnya penyusun mengucapkan, jazakumullah khairan katsiran dan semoga semua 

amal baik tersebut mendapatkan balasan dan ridho dari Allah SWT dan semoga juga skripsi 

ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca serta dapat menunjang perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kemajuan masyarakat khususnya ekonomi Islam. Semua yang benar itu 

adalah dari Allah SWT dankekurangan itu dari diri pribadi penulis.Wassalamu’alaikum Wr. 

Wb

Yogyakarta, 12Mei 2017

Penyusun,

Giovani Aprilia Amadea
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa lain. 

Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa ‘Arab ke 

bahasa latin. 

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari keputusan 

bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 

dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
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ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھـ Ha H Ha

ء Hamzah ' Apostrof

ى Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 
dan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يْ  َ  fathah dan ya Ai a dan i

...وْ  َ  fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

كَتَبَ  - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئلَِ  - su'ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan 
huruf

Nama Huruf dan tanda Nama

...ىَ  َ ...ا fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

...ى ِ  kasrah dan ya I i dan garis di atas

...و ُ  Hammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

قالََ  - qāla

رَمىَ  - ramā
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قِیْلَ  - qĭla

4.  Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya dalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الأ َطْفالَُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatul aṭfāl

المَدِیْنَةُ المُنَوّ َرَةٌ  - al-Madĭnah al-Munawwarah

-al-Madĭnatul-Munawwarah

طلَْحَةْ  - talḥah

5.  Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

البِرّ  - al-birr



xvii

الحَجّ  - al-ḥajj

6.  Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, 
yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  -  الرَّ ar-rajulu

یِّدُ  السَّ - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القلََمُ  - al-qalamu

البَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الجَلاَلُ  - al-jalālu

7.   Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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تَأخُْذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شًیْئٌ  - syai'un

إنَِّ  - inna

رْتُ أمُِ  - umirtu

أكََلَ  - akala

8.   Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقِیْنَ  وَإنَِّ اللهَ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn 

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn 

وَأوَْفوُا الْكَیْلَ وَالْمِیْزَانَ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

إبِْرَاھِیْمُ الْخَلِیْل Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl
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بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھاَ وَمُرْسَاھاَ  Bismillāhi majrehā wa mursahā

 Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a  مَنِ اسْتَطَاعَ إلِیَْھِ سَبیِْلاً وͿَِ عَلىَ النَّاسِ حِجُّ الْبَیْتِ 

ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭlā

9.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ إلاَِّ رَسُوْلٌ  وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بَیْتٍ وُضِعَ للِنَّاسِ للََّذِى بِبَكَّةَ مُباَرَكاً  إنَِّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażĭ 

bibakkata mubārakan

نُ ~شَھْرُ رَمَضَانَ الَّذِى أنُْزِلَ  فِیْھِ الْقرُْا Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu

هُ باِلأفُقُِ الْمُبِیْنِ ~وَلقََدْ رَا Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn

الْحَمْدُ Ϳِ رَبِّ الْعَالَمِیْنِ  Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn

Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn
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Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

نَ اللهِ وَفَتْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌ مِّ Naṣrun minallāhi wa fathun qarĭb

Ϳِ الأَمْرُ جَمِیْعاً  Lillāhi al-amru jamĭ’an

Lillāhil-amru jamĭ’an

Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm  وَاللهَ بِكُلِّ شَیْئٍ عَلیِْمٌ 


